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Abstrak

Gangguan jiwa merupakan permasalahan kesehatan global yang berdampak pada jutaan individu,
termasuk pasien rawat inap di rumah sakit jiwa yang rentan mengalami penurunan mood dan
keterbatasan dalam mengekspresikan emosi. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
mood positif pasien rawat inap Bangsal Lily 11 Soerojo Hospital Magelang melalui psikoedukasi yang
mengintegrasikan art therapy melukis bebas, sekaligus memfasilitasi ekspresi emosi dan memberikan
pengalaman terapeutik yang relaksatif. Mitra pengabdian adalah empat pasien wanita dewasa (usia 18-
50 tahun) yang berada dalam kondisi kooperatif. Kegiatan dilaksanakan pada 27 April 2026 selama 50
menit, meljputi pembukaan, pre-test, psikoedukasi mengenai mood dan art therapy, praktik melukis
bebas menggunakan kanvas dan cat air, post-test, serta penutupan. Perubahan mood diukur
menggunakan alat ukur sederhana yang mengadaptasi dimensi dari Four Dimension Mood Scale
(FDMS) dan diperkuat dengan observasi langsung. Hasil menunjukkan bahwa tiga dari empat peserta
mengalami perubahan mood ke arah yang lebih positif setelah intervensi, antara lain peningkatan
semangat, munculnya perasaan optimis, serta kemampuan mengekspresikan emosi secara nonverbal
melalui lukisan. Satu peserta belum menunjukkan perubahan mood yang signifikan, namun mampu
duduk fokus selama proses melukis. Temuan ini menegaskan bahwa psikoedukasi art therapy melukis
bebas berpotensi menjadi modalitas pendukung yang efektif dalam rehabilitasi psikososial pasien rawat
inap jiwa, sehingga disarankan untuk diterapkan secara rutin dengan jumlah sesi dan peserta yang
lebih banyak.

Kata kunci - Art Therapy, Melukis Bebas, Mood, Pasien Rawat Inap Jiwa, Psikoedukasi

Abstract
Mental disorders represent a global health challenge affecting millions of individuals, including
psychiatric inpatients who are particularly vulnerable to mood deterioration and limited emotional
expression. This community service activity aimed to improve the positive mood of inpatients in Ward
Lily 11 of Soerojo Hospital Magelang through psychoeducation integrated with free painting art therapy,
while simultaneously facilitating emotional expression and providing a relaxing therapeutic experience.
The participants consisted of four cooperative adult female patients (aged 18-50 years old). The activity
was conducted on April 27, 2026, lasting approximately 50 minutes, and encompassed an opening
session, pre-test, psychoeducation on mood and art therapy, a free painting practice session using
canvas and watercolors, post-test, and closing. Mood changes were measured using a simple
instrument adapting dimensions from the Four Dimension Mood Scale (FDMS), complemented by direct
observation. Results indicated that three out of four participants experienced a positive shift in mood
following the intervention, including increased enthusiasm, emerging feelings of optimism, and the
ability to express emotions nonverbally through painting. One participant did not show a significant
mood improvement, yet was able to sit and focus throughout the painting process. These findings
affirm that psychoeducation integrating free painting art therapy holds strong potential as an effective
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supportive modality in the psychosocial rehabilitation of psychiatric inpatients, and it is therefore
recommended to be implemented routinely with a greater number of sessions and participants.
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan permasalahan kesehatan global yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. World Health Organization (WHO) memperkirakan lebih dari 450 juta orang di seluruh dunia
mengalami gangguan mental dan perilaku, di mana satu dari empat orang diprediksi akan mengalami
gangguan jiwa setidaknya sekali dalam hidupnya. Di Indonesia, prevalensi gangguan jiwa diperkirakan
mencapai 1 dari 5 penduduk atau sekitar 20% dari total populasi (Anwar, 2023), sementara data
Riskesdas 2018 mencatat proporsi rumah tangga dengan anggota gangguan jiwa mencapai 7% per mil
(Amalia & Hermawati, 2022). Kondisi tersebut tercermin pada meningkatnya kebutuhan pelayanan
kesehatan jiwa. Data dari DataGo Kota Magelang menunjukkan bahwa jumlah pasien yang masuk ke
layanan psikiatri di Soerojo Hospital Magelang meningkat dari 3.095 pasien pada tahun 2022 menjadi
3.728 pasien pada tahun 2025 (Soerojo Hospital, 2025). Peningkatan tersebut menunjukkan semakin
besarnya kebutuhan pelayanan kesehatan jiwa, termasuk layanan rawat inap bagi pasien yang
memerlukan penanganan intensif. Pasien rawat inap tidak hanya menghadapi beban gejala klinis, tetapi
juga mengalami tekanan psikologis, perasaan terisolasi, penurunan motivasi, dan keterbatasan dalam
mengekspresikan emosi yang apabila tidak ditangani secara tepat dapat menghambat proses
pemulihan.

Salah satu aspek psikologis yang berperan krusial dalam pemulihan pasien gangguan jiwa
adalah mood atau suasana hati. Mood merupakan kondisi afektif yang bersifat lebih menetap
dibandingkan emosi sesaat dan memengaruhi cara individu berpikir, merasa, serta berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari (Adinugroho, 2016). Mood positif meningkatkan motivasi pasien untuk aktif
mengikuti terapi dan mematuhi program pengobatan, sedangkan mood negatif yang berkepanjangan
dapat menurunkan kemampuan koping dan menjadi faktor risiko kekambuhan (Menon & Kandsamy,
2018; El Jabiry dkk., 2025). Faktor psikososial seperti rasa kesepian dan stigma yang dipersepsikan
juga terbukti berkaitan dengan penurunan motivasi dan kemampuan coping yang berujung pada
peningkatan resiko kekambuhan (Ajayi dkk., 2025). Berdasarkan hasil observasi di Bangsal Lily 11
Soerojo Hospital, sebagian besar pasien rawat inap tampak pasif, kurang bersemangat, dan cenderung
berdiam diri tanpa aktivitas bermakna. Kondisi tersebut mencerminkan penurunan mood sekaligus
mengindikasikan terbatasnya kesempatan bagi pasien untuk mengekspresikan emosi secara
terstruktur, khususnya melalui pendekatan non-farmakologis yang bersifat kreatif dan terapeutik.

Upaya untuk meningkatkan mood positif sekaligus memfasilitasi ekspresi emosi pasien dapat
dilakukan melalui psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan intervensi edukatif yang bertujuan
meningkatkan pemahaman individu terhadap kondisi psikologisnya sekaligus mengembangkan
keterampilan koping yang adaptif, kemampuan komunikasi, serta dukungan psikososial individu agar
mampu menghadapi masalah dan beradaptasi lebih baik dengan lingkungannya (Sutanto & Saputra,
2023). Pendekatan ini dinilai efektif bagi pasien gangguan jiwa karena bersifat fleksibel, dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pasien, dan berpotensi meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses
terapi (Pulungan dkk., 2022).

Art therapy memiliki potensi terapeutik yang dapat dimanfaatkan sebagai intervensi untuk
memberikan dukungan psikologis, memfasilitasi ekspresi emosi, serta membantu mengurangi
gangguan emosional (Lestariyanah, 2025). Salah satu bentuk penerapan art therapy adalah melalui
aktivitas melukis bebas. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan psikoedukasi di Bangsal Lily 11, intervensi
ini diintegrasikan melalui kegiatan melukis bebas. Pendekatan tersebut merupakan salah satu bentuk
terapi non farmakologis dalam konseling yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan serta
membantu mengelola emosi, seperti stres, depresi, dan rasa tidak percaya diri (Latifah dkk., 2025).

Terapi melukis bebas secara khusus memberikan kebebasan kepada pasien untuk
mengekspresikan diri tanpa batasan, menekankan spontanitas sehingga emosi dapat tersalurkan secara
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natural (Azhari & Lestari, 2023). Pendekatan nonverbal ini relevan bagi pasien gangguan jiwa karena
proses penciptaan karya seni dapat menjadi media komunikasi emosional, membantu mengekspresikan
perasaan yang sulit disampaikan secara verbal, sekaligus memberikan efek suportif berupa
pengurangan kecemasan, distraksi positif, dan peningkatan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
(Sianturi dkk., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, (Dekawaty, 2026; Apriani dkk., 2026) menjelaskan
bahwa art therapy melukis bebas memanfaatkan proses kreatif sebagai media komunikasi dari alam
bawah sadar melalui simbol-simbol visual. Melalui kegiatan melukis, pasien memperoleh kesempatan
untuk mengeluarkan pikiran, perasaan, dan emosi yang memengaruhi perilakunya, sekaligus
mendapatkan pengalaman yang menyenangkan, meningkatkan motivasi, serta mengalihkan perhatian
dari pengalaman yang mengganggu sehingga mendukung proses rehabilitasi psikologis.

Sejumlah penelitian terdahulu menguatkan relevansi pendekatan ini. Azhari dan Lestari (2023)
membuktikan bahwa art therapy melukis bebas di RS] Prof. Dr. Soerojo Magelang meningkatkan
kemampuan pasien dalam mengontrol kondisi psikologisnya melalui perubahan positif pada aspek
kognitif dan emosional. Prasasti dkk. (2025) menemukan bahwa terapi menggambar memberikan
dampak signifikan terhadap penurunan tanda dan gejala pada pasien halusinasi pendengaran di RSID
dr. Arif Zainudin Jawa Tengah. Zaenal dan Rosida (2025) membuktikan bahwa art therapy berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan ekspresi emosi pasien gangguan jiwa secara adaptif. Adapun Febriyanti
dkk. (2025) menegaskan efektivitas art therapy sebagai terapi komplementer dalam meningkatkan
kondisi emosional pasien gangguan jiwa. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi dan dukungan
bukti ilmiah yang ada, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan mood positif
pasien rawat inap Bangsal Lily 11 Soerojo Hospital melalui psikoedukasi art therapy melukis bebas,
sekaligus memfasilitasi ekspresi emosi dan memberikan pengalaman terapeutik yang relaksatif selama
masa perawatan.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan pendekatan intervensi psikologis yang
mengintegrasikan dua metode utama, yakni psikoedukasi dan art therapy dalam bentuk melukis bebas
(free painting). Integrasi kedua metode ini dirancang secara terstruktur sebagai upaya untuk
membantu meningkatkan mood pada pasien rawat inap di bangsal psikiatri. Psikoedukasi berfungsi
sebagai fondasi kognitif yang membekali peserta dengan pemahaman konseptual mengenai mood,
pentingnya mengenali kondisi emosional, serta pengenalan art therapy sebagai media ekspresi
perasaan yang sehat dan adaptif. Setelah sesi edukasi selesai, peserta diarahkan untuk mengikuti sesi
praktik melukis bebas sebagai bentuk implementasi langsung dari materi yang telah disampaikan.
Melalui aktivitas kreatif tersebut, peserta memperoleh ruang yang aman dan suportif untuk
menyalurkan pikiran, perasaan, serta pengalaman emosional melalui proses visual tanpa batasan norma
estetika maupun penilaian terhadap hasil karya.

Pelaksanaan program berlokasi di Bangsal Lily 11, Soerojo Hospital Magelang. Penentuan lokasi
didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas dan kenyamanan lingkungan bagi pasien rawat inap.
Sasaran peserta adalah 4 pasien wanita dewasa rawat inap yang memenuhi dua kriteria inklusi, yaitu:
(1) pasien dengan diagnosis gangguan psikotik, dan (2) pasien yang berada dalam kondisi kooperatif
serta mampu memahami dan mengikuti instruksi sederhana selama proses kegiatan berlangsung.
Penentuan jumlah peserta disesuaikan dengan kondisi klinis dan ketersediaan pasien pada hari
pelaksanaan, serta mengacu pada rekomendasi perawat yang bertugas di bangsal guna memastikan
keamanan dan kelancaran program.

Program dilaksanakan pada hari Senin, 27 April 2026, dengan total durasi kegiatan sekitar £50
menit. Durasi tersebut dirancang secara efisien dengan mempertimbangkan kondisi psikologis peserta
serta jadwal aktivitas lain yang perlu dilakukan peserta selama berada di bangsal, sehingga seluruh
rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara optimal tanpa mengganggu proses perawatan yang sedang
berjalan.

Tahapan pelaksanaan program disusun secara sistematis dan terdiri atas enam rangkaian
kegiatan, yaitu (1) pembukaan selama £3 menit yang mencakup perkenalan tim pelaksana,
penyampaian tujuan kegiatan, serta penjelasan alur program kepada peserta guna membangun rapport
awal dan menciptakan suasana yang kondusif; (2) pre-test selama £3 menit menggunakan instrumen
pengukuran mood untuk memperoleh gambaran awal kondisi suasana hati peserta sebelum intervensi
diberikan; (3) psikoedukasi selama +15 menit yang meliputi pengertian dan faktor-faktor yang
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memengaruhi mood, konsep dasar art therapy, tujuan dan manfaat terapi seni bagi kesehatan mental,
serta pengenalan melukis bebas sebagai media ekspresi emosi nonverbal yang dapat dimanfaatkan
secara mandiri; (4) praktik melukis bebas selama £20 menit sebagai sesi inti intervensi, di mana peserta
diberikan kebebasan penuh untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, maupun pengalaman emosional
melalui pilihan gambar, warna, dan bentuk tanpa adanya penilaian terhadap estetika hasil karya,
dengan fasilitator berperan sebagai pendamping yang memberikan dukungan emosional dan
memastikan kenyamanan peserta selama proses berlangsung; (5) post-test selama £3 menit
menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test untuk mengukur perubahan kondisi mood peserta
setelah seluruh rangkaian intervensi selesai dilaksanakan; serta (6) penutupan yang berisi rangkuman
materi, pemberian apresiasi atas partisipasi peserta, serta penguatan motivasi mengenai pentingnya
mengekspresikan dan mengelola emosi secara adaptif dalam kehidupan sehari-hari.

Media yang digunakan dalam pelaksanaan program ini berupa kanvas dan cat air sebagai
sarana utama praktik melukis bebas. Pemilihan media art therapy dilakukan dengan
mempertimbangkan kemudahan penggunaan serta kemampuan media visual dalam membantu peserta
mengekspresikan kondisi emosional secara nonverbal selama proses berlangsung. Penggunaan cat air
juga memberikan pengalaman melukis yang menyenangkan karena pencampuran warna pada
permukaan kertas atau kanvas yang telah dibasahi terlebih dahulu dapat menghasilkan efek visual yang
menarik (Blance, 2008, sebagaimana dikutip dalam Susanti dkk, 2024).

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan melalui dua mekanisme, yaitu pengukuran sebelum
dan sesudah intervensi serta observasi langsung selama kegiatan berlangsung. Pengukuran dilakukan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test berupa Four Dimension Mood Scale (FDMS), sebuah
alat ukur yang dikembangkan oleh Huelsman, Nemanick, dan Munz (1998) untuk mengklasifikasikan
kondisi mood ke dalam empat dimensi utama, yaitu positive energy, tiredness, negative activation, dan
relaxation. Keempat dimensi tersebut menggambarkan kombinasi tingkat energi dan afek yang dialami
individu sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi emosional secara lebih komprehensif
(Idulfilastri & Franscois, 2024). Dalam perkembangannya, instrumen ini telah diadaptasi ke dalam
konteks Indonesia oleh Adinugroho (2018) melalui serangkaian uji validitas dan reliabilitas, sehingga
layak digunakan sebagai alat ukur mood pada populasi Indonesia. Penggunaan FDMS dalam program
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran perubahan kondisi suasana hati peserta secara
komprehensif sebelum dan sesudah pelaksanaan psikoedukasi art therapy diberikan. Selain itu,
dilakukan pengamatan terhadap ekspresi emosional, tingkat antusiasme, keterlibatan peserta selama
pelaksanaan, kemampuan berinteraksi dengan fasilitator maupun peserta lain, serta perubahan perilaku
yang tampak setelah program selesai, sejalan dengan pendekatan observasi terstruktur yang umum
digunakan dalam art therapy untuk mengamati perubahan klien (Holmqgvist & Lundqvist-Persson,
2023). Hasil evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menilai keterlaksanaan program
secara keseluruhan sekaligus mengkaji potensi manfaat art therapy dalam mendukung peningkatan
mood pasien rawat inap jiwa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan psikoedukasi art therapy melukis bebas diikuti oleh 4 orang peserta yang merupakan
pasien rawat inap jiwa di Soerojo Hospital Magelang. Pemilihan peserta dilakukan pada satu bangsal
rawat inap dengan kriteria kondisi klinis yang stabil. Berdasarkan hasil asesmen kondisi pasien pada
bangsal tersebut, hanya 4 pasien yang memenuhi kriteria stabil pada saat kegiatan dilaksanakan.
Seluruh peserta berjenis kelamin perempuan dengan rentang usia 25-50 tahun. Data diagnosis klinis
tidak dicantumkan untuk menjaga kerahasiaan dan privasi pasien sesuai dengan etika pelayanan
kesehatan jiwa.

Pengukuran mood dilakukan menggunakan instrumen Four Dimension Mood Scale (FDMS)
dengan meminta peserta melingkari satu pilihan mood yang paling menggambarkan perasaannya
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Mood Peserta Art Therapy

Peserta Mood Sebelum Mood Sesudah Keterangan
SL Gembira Gembira Mood positif stabil
N Bahagia Bersemangat Mood positif meningkat
SS Khawatir Cemas namun positif  Pergeseran ke arah positif
RY Stress Bosan Perubahan belum optimal
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Berdasarkan hasil pengukuran, tiga dari empat peserta menunjukkan perubahan mood ke arah
yang lebih positif setelah mengikuti kegiatan. Peserta SL mempertahankan kondisi gembira karena
sebelum kegiatan telah mengikuti pengajian sehingga berada dalam kondisi emosional yang positif,
sedangkan kegiatan melukis membantu mempertahankan kondisi tersebut. Peserta N mengalami
peningkatan dari bahagia menjadi lebih bersemangat yang dipengaruhi oleh motivasi bahwa keesokan
harinya ia akan pulang. Peserta SS mengalami pergeseran dari perasaan khawatir terkait kondisi anak
dan suaminya selama dirinya dirawat menjadi tetap merasa cemas namun disertai optimisme untuk
segera pulang. Sebaliknya, peserta RY belum menunjukkan perubahan mood yang signifikan ke arah
positif. Perasaannya bergeser dari stres akibat aktivitas yang monoton di rumah sakit menjadi bosan
dan muncul keinginan untuk segera pulang.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memperoleh manfaat emosional
setelah mengikuti sesi art therapy melukis bebas. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Du dkk.
(2024) yang melalui systematic review dan meta-analisis terhadap 31 randomized controlled trials
(RCT) menemukan bahwa visual art therapy memberikan efek signifikan dalam menurunkan depresi
dan kecemasan pada pasien psikiatri. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa manfaat terapi lebih
besar ditemukan pada partisipan perempuan dalam memperbaiki gejala negatif dan kecemasan.
Temuan ini juga didukung oleh Lavenia dkk. (2023) yang melaksanakan kegiatan melukis pada pasien
rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas pasien
mengalami perubahan perasaan setelah mengikuti kegiatan melukis, seperti merasa lebih nyaman,
damai, tenang, rileks, terhibur, senang, dan bahagia. Bahkan pada beberapa pasien yang skor
pengukuran perasaannya tidak berubah, mereka tetap melaporkan perubahan pengalaman emosional
menjadi lebih positif setelah melukis. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas melukis berpotensi
memberikan manfaat psikologis melalui peningkatan kenyamanan emosional dan kesempatan untuk
mengekspresikan perasaan selama proses berkarya.

Hasil observasi selama kegiatan memperlihatkan respons yang berbeda pada setiap peserta.
SL tidak banyak melakukan kontak mata dengan fasilitator dan tampak kurang fokus meskipun masih
mampu merespons pertanyaan, dengan afek yang kurang sesuai dengan kenyataan. Ia melukis
pemandangan gunung dengan jalan dan persawahan menggunakan warna hijau, kuning, dan hitam
karena menyukai suasana pegunungan yang menurutnya memberikan ketenangan. N terlihat antusias
sejak awal kegiatan dan mampu memperhatikan fasilitator meskipun sesekali terdistraksi oleh perilaku
pasien lain. Ia menggambar dua gunung, sawah, jalan, awan, dan pepohonan menggunakan warna
hijau, hitam, abu-abu, dan biru karena menyukai suasana pegunungan yang sepi dan tenang. SS lebih
banyak diam serta kurang menunjukkan antusiasme. Saat mengerjakan pre-test, ia hanya melingkari
jawaban tanpa memberikan penjelasan sehingga fasilitator membantu menuliskan keterangannya.
Dalam proses melukis, SS menggambar satu tangkai bunga berwarna oranye karena ingin membuat
gambar yang sederhana. Namun, secara spontan ia mengungkapkan bahwa anaknya diibaratkan
sebagai bunga dalam hidupnya dan menuliskan nama anaknya pada kanvas.

Di sisi lain, RY merupakan peserta yang paling aktif berbicara dan bergerak sehingga beberapa
kali mengganggu konsentrasi peserta lain. Meskipun demikian, ketika mulai melukis ia mampu duduk
dengan tenang dan fokus menyelesaikan gambar kupu-kupu berwarna biru tua dan hitam. Ia
menjelaskan bahwa dirinya menyukai kupu-kupu karena dapat terbang bebas, meskipun sempat
mengungkapkan bahwa hasil gambarnya dianggap kurang baik dibandingkan peserta lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas melukis mampu membantu peserta memusatkan perhatian pada tugas
yang diberikan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Damayanti dan Kurniawan (2026) yang
melaporkan bahwa setelah mengikuti intervensi art therapy, pasien yang sebelumnya mudah
terdistraksi dan kurang fokus menjadi lebih tenang, fokus meningkat, serta mampu menyelesaikan
tugas yang diberikan.
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Gambar 2. Hasil Krya Peserta Kegiatan Art Therapy Melukis Bebas

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa proses melukis tidak hanya berkaitan dengan
perubahan mood, tetapi juga memfasilitasi ekspresi emosi dan perubahan perilaku selama kegiatan
berlangsung. Pada peserta SS, perubahan dari rasa khawatir menjadi cemas namun disertai optimisme
dapat dipahami melalui fungsi katarsis dalam art therapy. Lukisan bunga yang dipersembahkan untuk
anaknya beserta penulisan nama anak pada kanvas menjadi bentuk ekspresi emosional yang sulit
diungkapkan secara verbal. Temuan ini sejalan dengan Al-Rasheed dan Al-Rasheed (2023) yang
menyatakan bahwa art therapy di lingkungan klinis mampu meningkatkan komunikasi nonverbal antara
pasien dan tenaga kesehatan serta membantu mengurangi kecemasan dan tekanan psikologis. Selaras
dengan temuan tersebut, Putri dkk. (2021) menjelaskan bahwa art therapy memberikan kesempatan
bagi individu untuk mengomunikasikan pikiran dan perasaan yang terlalu sulit atau menyakitkan untuk
diungkapkan melalui kata-kata. Melalui proses menggambar atau melukis, individu dapat
mengekspresikan emosi, keyakinan, dan pengalaman batin secara visual sehingga karya seni menjadi
media komunikasi yang membantu mengurangi stres, menyelesaikan konflik emosional, serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Selain itu, proses melukis juga menunjukkan perubahan perilaku yang bermakna pada peserta
RY. Walaupun perubahan mood-nya belum optimal, ia mampu mempertahankan perhatian dan duduk
dengan tenang selama kegiatan melukis, berbeda dengan perilaku sebelumnya yang cenderung
hiperaktif. Hasil ini mendukung temuan Barun dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa setiap warna,
bentuk, dan simbol dalam karya seni dapat mengungkap makna psikologis sekaligus menjadi media
yang membantu pasien mengembangkan regulasi emosi selama proses terapi.

Tema lukisan yang dipilih peserta juga memberikan gambaran mengenai kondisi psikologis
masing-masing. Tiga peserta memilih pemandangan alam pegunungan yang tenang, yang dapat
dimaknai sebagai refleksi kebutuhan akan rasa damai dan ketenangan selama menjalani perawatan di
rumah sakit. Sebaliknya, peserta RY memilih kupu-kupu sebagai simbol kebebasan yang mencerminkan
keinginannya untuk terbebas dari rutinitas rawat inap yang dirasakan monoton. Temuan ini selaras
dengan penelitian Azhari dan Lestari (2023) yang menunjukkan bahwa art therapy melukis bebas pada
pasien di RS] Prof. Dr. Soerojo Magelang mampu menjadi media ekspresi kondisi psikologis secara
nonverbal melalui simbol-simbol yang muncul dalam karya seni.
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini mendukung pandangan Shukla dkk. (2022) bahwa art
therapy merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam penanganan gangguan jiwa karena
membantu individu mengekspresikan diri secara lebih bebas, meningkatkan kesehatan mental, serta
memperbaiki hubungan interpersonal. Meskipun kegiatan ini hanya dilaksanakan dalam satu sesi,
perubahan mood pada sebagian besar peserta serta perubahan perilaku selama proses melukis
menunjukkan bahwa aktivitas kreatif sederhana dapat memberikan manfaat psikologis bagi pasien
rawat inap jiwa. Temuan ini serupa dengan penelitian Shella (2017), yang menemukan bahwa satu sesi
art therapy di tempat tidur pasien rawat inap sudah mampu memperbaiki mood, kecemasan, dan nyeri
secara signifikan.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah peserta yang hanya empat
orang sehingga hasil belum dapat digeneralisasi secara luas. Keterbatasan jumlah peserta disebabkan
oleh terbatasnya populasi yang memenuhi syarat klinis. Jumlah ini merupakan hasil seleksi berdasarkan
kriteria kondisi klinis stabil pada satu bangsal rawat inap, di mana dari seluruh pasien pada bangsal
tersebut hanya empat orang yang memenuhi kriteria stabil. Selain itu, pengukuran mood masih bersifat
deskriptif karena peserta hanya memilih satu kategori mood tanpa menggunakan skoring numerik.
Meskipun demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa art therapy melukis bebas berpotensi menjadi
modalitas pendukung dalam rehabilitasi pasien jiwa rawat inap. Oleh karena itu, kegiatan serupa
disarankan untuk dilaksanakan secara rutin dengan jumlah sesi yang lebih banyak serta menggunakan
instrumen pengukuran berskoring numerik agar efektivitas intervensi dapat dianalisis secara lebih
komprehensif pada penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan psikoedukasi art therapy melalui kegiatan melukis bebas menunjukkan bahwa
intervensi berbasis aktivitas kreatif dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mood
pasien rawat inap jiwa di Bangsal Lily 11 Soerojo Hospital Magelang. Sebagian besar peserta
memperlihatkan perubahan suasana hati ke arah yang lebih positif setelah mengikuti kegiatan, seperti
meningkatnya semangat, munculnya perasaan lebih tenang, serta kemampuan mengekspresikan emosi
secara lebih adaptif. Aktivitas melukis bebas juga menjadi media nonverbal yang membantu pasien
menyalurkan pikiran dan perasaan secara lebih nyaman sehingga tercipta suasana yang suportif dan
rileks selama proses perawatan berlangsung.

Selain memberikan dampak pada kondisi emosional peserta, kegiatan ini turut meningkatkan
keterlibatan, fokus, dan interaksi pasien selama proses intervensi. Hasil karya yang dibuat peserta
mencerminkan kondisi psikologis serta kebutuhan emosional masing-masing individu, sehingga art
therapy dapat menjadi sarana ekspresi diri yang membantu pasien mengkomunikasikan perasaan yang
sulit diungkapkan secara verbal. Meskipun kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, seperti jumlah
peserta yang terbatas dan evaluasi sederhana, program ini menunjukkan potensi yang baik untuk
diterapkan sebagai intervensi pendukung dalam rehabilitasi psikososial pasien rawat inap jiwa. Oleh
karena itu, penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut
pemanfaatan art therapy sebagai media untuk mengekspresikan emosi dan regulasi perilaku pada
pasien rawat inap jiwa. Penelitian juga dapat menganalisis makna tema dan warna yang dipilih peserta
sebagai gambaran kondisi psikologis mereka. Selain itu, karena perubahan perilaku dapat terjadi
meskipun perubahan mood belum optimal, evaluasi selanjutnya sebaiknya lebih berfokus pada dampak
art therapy terhadap perilaku dan konsentrasi pasien, tidak hanya pada perubahan mood.
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